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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of organizational communication and work environment 

on employee performance. This research employs a quantitative method with a survey approach. 

Data were collected through questionnaires distributed to 130 respondents, with 95 valid 

responses for analysis. The sampling technique used probability sampling with the simple random 

sampling method. Data analysis was conducted using SPSS 23.0, including normality tests, 

multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, and both simple and multiple linear regression 

analyses. The findings indicate that effective organizational communication and a conducive 

work environment significantly and positively impact employee performance. Clear and open 

communication, along with a supportive work environment, enhances employee motivation and 

productivity. Therefore, this study recommends that companies improve their communication 

systems and establish a comfortable work environment to optimize employee performance. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi organisasi dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 130 responden, 

namun data yang valid untuk analisis berjumlah 95 responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dengan metode simple random sampling. Analisis data 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 23.0, dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji heteroskedastisitas, serta regresi linear sederhana dan berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi organisasi yang efektif dan lingkungan kerja yang kondusif 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Komunikasi yang jelas dan 

terbuka serta lingkungan kerja yang mendukung meningkatkan motivasi dan produktivitas 

karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar perusahaan mengembangkan 

sistem komunikasi yang lebih efektif dan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman guna 

meningkatkan kinerja karyawan secara optimal. 

Kata kunci: Komunikasi organisasi, lingkungan kerja, kinerja karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi organisasi dan lingkungan kerja merupakan dua faktor utama yang 

memengaruhi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Komunikasi organisasi yang efektif 

memungkinkan aliran informasi yang jelas dan transparan, sehingga meningkatkan pemahaman 

karyawan terhadap tujuan serta harapan perusahaan. Selain itu, komunikasi yang baik juga 
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membangun kepercayaan dan meningkatkan koordinasi antar individu dalam organisasi. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa keterbukaan komunikasi dalam organisasi dapat meningkatkan 

motivasi dan loyalitas karyawan, yang pada akhirnya berdampak positif pada produktivitas 

mereka (Mariana & Artiyany, 2022). 

Komunikasi organisasi yang efektif tidak hanya memfasilitasi aliran informasi yang jelas, 

tetapi juga berperan penting dalam mengelola perubahan dalam organisasi. Studi oleh Holten dan 

Brenner (2015) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang tepat dalam komunikasi dapat 

memengaruhi proses perubahan organisasi secara signifikan. Selain itu, penelitian oleh Ismail 

(2008) menemukan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan kinerja karyawan di 

sektor pemerintahan. Hal ini menegaskan pentingnya komunikasi yang efektif dan budaya 

organisasi yang mendukung dalam mencapai kinerja optimal. 

Di sisi lain, lingkungan kerja yang kondusif memiliki peran yang tidak kalah penting 

dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, baik secara fisik 

maupun psikologis, dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan dan mengurangi tingkat stres 

kerja. Studi terdahulu juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung 

mendorong kreativitas serta inovasi karyawan dalam menyelesaikan tugas mereka. Fasilitas yang 

memadai, penataan ruang kerja yang ergonomis, serta hubungan kerja yang harmonis merupakan 

beberapa faktor yang berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang efektif (Marbun et 

al., 2023). 

Lingkungan kerja yang kondusif juga berperan penting dalam meningkatkan kepuasan 

dan kinerja karyawan. Penelitian oleh Rachman et al. (2013) menunjukkan adanya hubungan 

positif antara perilaku kerja, termasuk komunikasi dan kerja tim, dengan kepuasan kerja perawat 

di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. Selain itu, studi di RSUD Pandan Arang Boyolali 

menemukan bahwa perilaku kerja, lingkungan kerja, dan interaksi sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja staf (Sutrisno et al., 2013). Temuan ini menegaskan bahwa 

lingkungan kerja yang mendukung dan interaksi sosial yang positif dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi 

organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di beberapa perusahaan. Dengan 

menggunakan metode kuantitatif berbasis survei, penelitian ini berupaya menguji sejauh mana 

efektivitas komunikasi organisasi dan kondisi lingkungan kerja dapat memengaruhi kinerja 

karyawan, serta memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam mengoptimalkan kedua aspek 

tersebut 

. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey 

research, yang bertujuan untuk menguji pengaruh komunikasi organisasi dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

pengukuran hubungan antar variabel secara objektif dan sistematis (Sugiyono, 2021). 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di berbagai perusahaan di 

DKI Jakarta. Teknik probability sampling dengan metode simple random sampling 

digunakan untuk memastikan bahwa setiap individu dalam populasi memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Dari total 130 kuesioner yang disebarkan, 95 

responden memberikan data yang valid dan dapat digunakan dalam analisis. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 5 poin untuk 

mengukur variabel komunikasi organisasi, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. 

Sebelum digunakan, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan 

bahwa setiap item pertanyaan dapat mengukur variabel yang dimaksud dengan akurat. 

https://fahruddin.org/index.php/count


Homepages: https://fahruddin.org/index.php/count  214 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 23.0 dengan 

beberapa teknik analisis, termasuk uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, regresi linear sederhana, dan regresi linear berganda. Uji normalitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan uji 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas digunakan untuk menguji asumsi klasik dalam 

analisis regresi. Regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah, sementara 

regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh komunikasi organisasi dan 

lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. Melalui pendekatan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara 

komunikasi organisasi, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan, serta memberikan 

rekomendasi yang dapat diterapkan oleh perusahaan dalam meningkatkan produktivitas 

dan efektivitas kerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi organisasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Untuk memastikan validitas analisis, 

dilakukan beberapa uji statistik, termasuk uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, serta analisis regresi linear sederhana dan berganda. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data dalam penelitian ini 

terdistribusi secara normal. Pengujian menggunakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk 

setiap variabel, yaitu komunikasi organisasi, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Jika 

nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Asymp. Sig. yang lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

Tabel 1. Uji Normalitas 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan linier 

yang tinggi antara variabel independen dalam model regresi. Parameter yang digunakan 

adalah nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance yang lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 menunjukkan tidak adanya 

multikolinearitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel komunikasi organisasi 

dan lingkungan kerja memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel 

independen dalam penelitian ini. 

 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi varians yang tidak 

sama pada residual dalam model regresi. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 

0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas, yang berarti model regresi dapat digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komunikasi 

organisasi dan lingkungan kerja memiliki nilai Sig. lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 

 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap kinerja karyawan secara terpisah. 
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1. Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa komunikasi organisasi memiliki koefisien 

regresi positif. Hal ini berarti peningkatan dalam komunikasi organisasi akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

KINERJA KARYAWAN = 40,425 + 0,859 KOMUNIKASI ORGANISASI + error 

Dengan demikian, jika komunikasi organisasi meningkat sebesar satu unit, maka kinerja 

karyawan diprediksi akan meningkat sebesar 0,859 unit. 

 

Tabel 4. Uji Regresi Linear Sederhana Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

 
 

Selain itu, nilai R-Squared sebesar 0,391 menunjukkan bahwa 39,1% variasi dalam 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh komunikasi organisasi, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini. 

 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

 

 
 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Analisis regresi menunjukkan bahwa lingkungan kerja juga memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

KINERJA KARYAWAN = 25,074 + 0,851 LINGKUNGAN KERJA + error 

Ini berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam lingkungan kerja akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebesar 0,851 unit. 

 

 

 

 

https://fahruddin.org/index.php/count


Homepages: https://fahruddin.org/index.php/count  217 

 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

Selain itu, nilai R-Squared sebesar 0,556 menunjukkan bahwa 55,6% variasi dalam 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh lingkungan kerja, sementara sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh komunikasi 

organisasi dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, dengan persamaan regresi sebagai berikut: 

Kinerja Karyawan = 6,649 + 0,773 Komunikasi Organisasi + 0,794 Lingkungan Kerja 

+ error 

Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam komunikasi 

organisasi akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,773 unit, sementara 

peningkatan satu unit dalam lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,794 unit, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

Tabel 8. Uji Regresi Linear Berganda Komunikasi Organisasi dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 
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Selain itu, nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,865 menunjukkan bahwa 86,5% variasi 

dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kombinasi komunikasi organisasi dan 

lingkungan kerja, sedangkan 13,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian ini. 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi Komunikasi Organisasi dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

 
 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Azwina dan Shahnaz (2020), yang menemukan bahwa 

komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Gapa 

Citra Mandiri. Selain itu, Indriyani dan Jamil (2019) juga menemukan bahwa komunikasi 

organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Universitas Muhadi 

Setiabudi Brebes. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dalam organisasi 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Selain itu, lingkungan kerja juga ditemukan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Suryati 

(2020) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. HPA. Demikian pula, penelitian oleh Wibowo (2017) menemukan 

bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Jico 

Agung Palembang. Temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
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